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Abstract:  Data from the Banjarmasin City Health Office shows that out of 26 Puskesmas in 

Banjarmasin City, the highest diarrhea cases in 2020 were in Pekauman Health Center. The 

total cases of diarrhea at the Pekauman Health Center in 2020 were recorded as 159 cases of 

diarrhea in toddlers. The purpose of the study was to analyze the factors associated with the 

incidence of diarrhea in the working area of Pekauman Health Center. This research is an 

analytical survey research with a cross sectional design. The instrument used is a questionnaire. 

The research population was all mothers who had toddlers in the Pekauman Health Center Work 

Area. The number of samples as many as 98 children under five with the sampling technique of 

Purpose Sampling. The results of the univariate analysis showed that 72 children under five 

(73.5%) no had diarrhea, 63 children (64.3%) received exclusive breastfeeding, 89 healthy 

latrines (90.8%), clean water quality was met by 83 respondents (84). ,7%), and neutral drinking 

water quality as many as 78 samples (79.6%). The results of the bivariate analysis using the chi 

square statistical test (CI 95%) showed that there was a relationship between exclusive 

breastfeeding (P value 0.001), family latrine conditions (P value 0.002), clean water quality (P 

value 0.000) and drinking water quality (P value 0.000) with the incidence of diarrhea in the 

working area of Pekauaman Health Center. It is recommended that health workers optimize 

counseling activities about living and a clean environment, especially those concerning the 

causes of diarrhea and its management 
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Abstrak: Menurut Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin, dari 26 Puskesmas di Kota Banjarmasin, 

kasus diare tertinggi pada tahun 2020  yaitu berada pada Puskesmas Pekauman dengan total 

kasus sebanyak 159 kasus diare pada balita. Tujuan penelitian ini menganalisis faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kejadan diare di wilayah kerja Puskesmas Pekauman. Penelitian ini 

merupakan penelitian survey analitik dengan  rancangan cross sectional. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner. Populasi penelitian adalah semua ibu yang mempunyai balita 

Wilayah Kerja Puskesmas Pekauman.Sampel 98 orang balita dengan teknik pengambilan sampel 

Purpose Sampling. Analisis bivariat  menggunakan uji statistic chi square. Hasil Penelitian di 

dapatkan dari 98 responden dari uji square faktor-faktor kejadian diare dengan tingkat 

kepercayaan 95 % , ASI Eklusif nilai P value 0,001< α 0,05, kondisi jamban keluarga nilai P 

value 0,002< α 0,05, kualitas air bersih nilai P value 0,000< α 0,05, kualitas air minum nilai P 

value 0,000< α 0,05. Kesimpulan Semua faktor kejadian diare (Ha) hipotesis diterima atau 

semua analisis faktor kejadian diare berhubungan. 

 

Kata Kunci :Kejadian Diare, ASI Ekslusif, Kondisi Jamban Keluarga, Kualitas Air Bersih dan 

Air Minum. 
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